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Hindari Penyakit Saat

Musim Pancaroba

JenisPenyakit 2011 Meninggal  Oktober2012  Meninggal
DBD 460 arang 2arang 244 AEHES
_Leptospirosis 3B arang 7 B L S -

_Diare 14602 orang 11.000 arang

_I5PA _ 21,763 orang

JOGIA—Masvarakat  diminta
untuk  mewaspadai  penyebaran
penyakil saal pergantian musim
[pancaroba) dan sclama musim
penghujan. Selain  penyakit e
muaim berdaralt dengone (DBD),
warga juga perlu mewaspadai pe
nvebaran penvakit leptospirosis,
diare dan infeksi saluran perna-
fasan atas [ISPA).

Kepala  Dinas  Kesehatan
(Dinkes) Jogja, Tuty Selvowati
mengatakan, meski penyebaran
keempat penvakit tersebut wirun,
potensi penyebarannva bisa kem-
bali meningkat bila masyarakat
tidak menerapkan perilalu hidup
bersih dan sehat (PHBS]. Penera-
pan PHES, sambung Tuty, menjadi
kunci bagi masyarakat untuk ter-
hindar dari penyakit.

Sayangnva, sambung dia,
mengubah perilaku masvarakat
dinilaitidak semudah membalik-
kan sebelah tangan. “Mengubah
perilaku masyarakat dtu tidak
mudah, namun  kami terus
berusaha untuk memberi pe-
nyadaran kepada masyarakat,”
jelas Tuty di Balaikota Jogja,
Senin (22/10).

Selain keempat jenis penyakit
di atas perlu diwaspadai, ‘Tuty juga
meminta agar masvarakat juga
mewaspadagi penvakit gatal-gatal.
[Ma mengatakan, Dinkes sudah
menviapkan obat-obatan disetiap
Puskesmas i wilavah Jogja.

Menurut Tuty, untuk menckan
jumlah kasus DBD vang paling
baik dilakukan adalah mence-

] 1 Jrin J002
gah agar jentik nyamuk pembawa
DBD muncul. Yakni, meningkat-
kan upaya pemberantasan sarang
nvamuk (PSM) dengan cara 3 M
(menguras, membersihkan, men-

imbun] benda-benda yang dapat |

menjadi sarang nyvamulk,

Fogging  sendiri, sambung
dia, merupakan jalan terakhir
vang akan ditempuh meskipun
memiliki banvak resiko. Selain
berhahaya bagi kesehatan ma
nusia, fogging hanva membunuh
nyamuk dewasa, “Nyamuk yang
kecil-kecil  belum  tentu mati,
hahkan saat ini sudah resisten ter-
hadap fogging. Upava pencegahan
vang paling baik tetap penerapan
PSM dan PHBS,” jelas Tuty.

Hingga Oklober 2012, ka-
sus DBD paling banyak terjadi
di Kecamatan Umbulharjo, Jog
ja. Tercatat, 34 kasus ditemukan
di wilavah tersebut. Pasalnya, se-
lain luas wilavah dan jumlah
pendudulinya vang tersebar luas,
wilavah tersebut memiliki lahan-
lahan kosong vang terbengkalai.
"Posisi kedua di Kecamatan Ge-
dongtengen sebanyak 19 Kasus,
Wirobrajan 15 kasus dan Ngampi-
lane 10 kasus, lainnva kasusnya
kecil,” tuturnya.

Stat Kantor PKB-Linmas Kota
Jogja, Dody Singgih Androvono
mengatakan, untuk mengantisipa-
st bencana termasuk penvebaran
penvalkit di wilayah Jogja berbagai
hidang sudah melakukan koor-
dinasi dengan Pemerintah DIY.
{Abdnl Hamied Razak)
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Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
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Y ogyakarta, 18 Juli 2026
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005


mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

